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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk kekerasan psikis, penyebab 
kekerasan psikis, serta dampak kekerasan psikis novel Genduk. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Data penelitian berupa satuan peristiwa yang terdapat dalam paragraf 
novel Genduk karya Sundari Mardjuki yang memuat informasi untuk menjawab rumusan 
masalah dan berkaitan dengan tujuan. Sumber data penelitian berupa sumber data primer, 
yaitu novel Genduk karya Sundari Mardjuki. Penelitian ini menggunakan instrumen 
penelitian, yakni peneliti itu sendiri dengan dibekali seperangkat teori  mengenai bentuk 
kekerasan psikis, penyebab kekerasan psikis, dan dampak kekerasan psikis. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan membaca keseluruhan isi novel, mengindentifikasi, 
dan mencatat data-data yang diperoleh. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik 
deskriptif. Hasil penelitian sebagai berikut. Bentuk kekerasan psikis novel Genduk, yaitu 
kekerasan verbal, penyalahgunaan dan pengabaian, emosi, kontrol, dan pemaksaan. 
Penyebab kekerasan psikis novel Genduk berupa faktor ekonomi dan faktor keluarga 
Dampak kekerasan psikis novel Genduk, yakni dampak gangguan emosi dan dampak 
konsep diri. 
 






This study aims to describe the forms of psychological violence, the causes of psychological 
violence, and the impact of the psychological violence in the Genduk novel. This type of research is 
qualitative research. Research data in the form of a unit of events contained in the paragraph Genduk 
novel by Sundari Mardjuki which contains information to answer the problem formulation and 
related to the goal. Sources of research data in the form of primary data sources, namely the novel 
Genduk by Sundari Mardjuki. This study uses a research instrument, the researcher itself, equipped 
with a set of theories about the forms of psychological violence, the causes of psychological violence, 
and the effects of psychological violence. Data collection techniques are done by reading the entire 
contents of the novel, identifying, and recording the data obtained. The data analysis technique was 
carried out using descriptive techniques. The results of the study are as follows. Genduk's novel 
psychological forms of violence are verbal violence, abuse and neglect, emotions, control, and coercion. 
The cause of Genduk's novel psychic violence in the form of economic factors and family factors The 
impact of Genduk's novel psychological violence, namely the impact of emotional disturbances and 
the impact of self-concept. 
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PENDAHULUAN  
Kekerasan merupakan tindakan yang disengaja yang mengakibatkan cidera 
fisik atau tekanan mental (Carpenito dalam Putri & Agus, 2012:23). Menurut 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 tahun 2002, kekerasan 
adalah setiap perbuatan penyalahgunaan kekuatan fisik dengan atau tanpa 
menggunakan sasaran secara melawan hukum dan menimbulkan bahaya bagi 
badan, nyawa, dan kemerdekaan orang, termasuk menjadikan orang pingsan atau 
tidak berdaya (Huda, 2018:87).  
Kekerasan terhadap anak (child abuse) secara teoretis dapat didefinisikan 
sebagai peristiwa pelukaan fisik, mental, atau seksual yang umumnya dilakukan 
oleh orang-orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap kesejahteraan anak 
(Suyanto, 2016:28). Tindakan kekerasan atau pelanggaran terhadap hak anak dapat 
terwujud setidaknya dalam empat bentuk, yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, 
kekerasan seksual, dan kekerasan ekonomi. 
Kekerasan psikis tidak begitu mudah untuk dikenali. Akibat yang dirasakan 
oleh korban tidak memberikan bekas yang tampak jelas bagi orang lain. Dampak 
jenis kekerasan jenis ini akan berpengaruh pada situasi perasaan dan tidak aman 
dan nyaman, menurunya harga diri serta martabat korban. Wujud konkret 
kekerasan atau pelanggaran bentuk ini adalah penggunaan kata-kata kasar, 
penyalahgunaan kepercayaan, mempermalukan orang di depan orang lain atau di 
depan umum, melontarkan ancaman dengan kata-kata, dan sebagainya.  
Kekerasan psikis terhadap anak menjadi salah satu aspek yang perlu diteliti 
karena praktik-praktik kekerasan terhadap anak masih banyak dijumpai. Surat 
Kabar Malioboro Blitz (22 November 2017) memberitakan terjadi kekerasan terhadap 
anak. Peristiwa itu terjadi di sebuah kamar mandi tempat ibadah di daerah 
Gondokusuman, kota Yogyakarta pada 15 November 2017. Pelaku yang bernama 
Ahmad Junaidi Rambe warga Torgamba, Labuhan Batu, Sumatra Utara ini telah 
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berhasil menyodomi anak kelas 2 SD sebut saja Ucil sebanyak dua kali. Pelaku 
mengaku balas dendam dan melampiaskannya lewat menyodomi anak kecil karena 
pelaku juga pernah menjadi korban sodom tetangganya saat masih berusia sembilan 
tahun. 
Surat Kabar Kedaulatan Rakyat (12 Februari 2018) menyatakan bahwa Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) prihatin terhadap kekerasan terhadap anak. 
Peristiwa penyiksaan yang dilakukan oleh Santi Kusuma Sari (35), warga 
Kecamatan Bayat, Klaten, terhadapa anak kandungnya yang bernama Kusuma (4). 
Pada foto itu terlihat seorang perempuan dengan mengendarai sepeda motor 
tampak menyeret anak kecil. Peristiwa itu terjadi pada Kamis delapan Februari 
sekitar pukul 17.30 di Desa Paseban Kecamatan Bayat. Akibat peristiwa itu, korban 
mengalami luka-luka pada kedua kakinya. Menurut keterangan suami Santi; Didik 
Wijanarko (37) pelaku sedang mengalami depresi. Menurut Wakil Ketua Komisi IV 
DPRD Kabupaten Klaten, Sri Widada, mendidik dengan cara kekerasan tidak 
sepantasnya dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya. Hal itu akan 
meninggalkan beban trauma yang mendalam terhadap korban. 
Realitas kekerasan terhadap perempuan dan anak pada tahun 2017 
ditemukan ada 471 kasus yang dimuat di Surat Kabar Kedaulatan Rakyat (13 Februari 
2018). Jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di Sleman masih 
tergolong tinggi. Pada tahun 2017 tercatat ada 471 kasus, dengan rincian anak 175 
kasus dan dewasa 296 kasus. Sementara untuk kecamatan terbanyak kasus di 
Kecamatan Ngaglik 58 kasus, Kecamatan Tempel 54 kasus, Kecamatan Depok 44 
kasus, Kecamatan Godean 42 kasus dan Kecamatan Mlati 39 Kasus. 
Kasus kekerasan terhadapa anak juga diungkapkan dalam dunia realitas fiksi, 
seperti pada novel Sayap-sayap Kecil karya Andry Setiawan, novel Si Jamin dan Si 
Johan karya Merary Siregar, novel Nayla karya Djenar Maesa Ayu, novel Di Tanah 
Lada karya Ziggy Z, dan novel Genduk karya Sundari Mardjuki. 
Penulis tertarik untuk meneliti novel Genduk karya Sundari Mardjuki dengan 
beberapa alasan. Pertama, novel Genduk karya Sundari Mardjuki mengangkat 
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peristiwa kekerasan psikis terhadap perempuan dan anak. Kekerasan psikis sendiri 
memiliki dampak yang sama bahayanya dengan  kekerasan lainya. 
Kedua, relevan dengan kehidupan nyata. Menurut data dari Yayasan 
Lembaga Perlindungan Anak (YLPA) DIY kasus kekerasan terhadap anak yang 
telah diterima oleh YLPA pada tahun 2013 sampai dengan bulan September 2017 
terdapat sebanyak 291 kasus. Kasus tersebut dibagi atas beberapa wilayah, seperti 
Sleman, Kota Yogyakarta, Kulonprogo, Bantul, dan Gunung Kidul. Di Sleman 
terdapat 118 kasus yang terbagi atas kekerasan seksual sebanyak 61 khasus, 
kekerasan fisik sebanyak 43 kasus, dan kekerasan psikis sebanyak 17 kasus. Di Kota 
Yogyakarta sendiri terdapat 84 kasus yang terbagi atas kekerasan seksual sebanyak 
49 kasus, kekerasan fisik sebanyak 25 kasus dan kekerasan psikis sebanyak 11 kasus. 
Di Kulonprogo terdapat 16 kasus yang terbagi atas kekerasan seksual sebanyak 10 
kasus, kekerasan fisik sebanyak 6 kasus, dan kekerasan psikis sebanyak 1 kasus. Di 
Bantul terdapat 68 kasus yang terbagi atas kekerasan seksual sebanyak 42 kasus, 
kekerasan fisik sebanyak 13 kasus, dan kekerasan psikis sebanyak 14 kasus. Di 
Gunung Kidul terdapat 5 kasus yang terbagi atas kekerasan seksual sebanyak 3 
kasus dan kekerasan fisik sebanyak 2 kasus. Novel Genduk karya Sundari Mardjuki 
juga relevan dalam bidang pendidikan sehingga dapat dijadikan alternatif materi 
pembelajaran sastra yang dapat diterapkan pada Kompetensi Dasar 3.11 
Menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang dibaca. Kompetensi Dasar 4.11 
Menyusun ulasan terhadap pesan dari satu buku fiksi yang dibaca.  
Ketiga, bahasa yang digunakan dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki 
dikemas dalam bentuk bahasa sehari-hari, sehingga mudah dipahami. Masalah-
masalah yang bisa diungkapkan dari novel Genduk adalah bentuk kekerasan psikis, 
penyebab, dan dampaknya terhadap anak. Ketiga masalah tersebut masuk ke dalam 
unsur ekstrinsik. Unsur ekstrinsik sendiri tidak bisa disampaikan tanpa adanya 
unsur intrinsik. Unsur intrinsik digunakan pengarang untuk menyampaikan 
masalah-maslah yang ada. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun 
karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir 
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sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang 
membaca karya sastra. Unsur yang dimaksud misalnya, peristiwa, cerita, plot, 
penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan 
lain-lain (Nurgiyantoro, 2013:30). Penelitian ini dibatasi pada objek penelitian 




Jenis penelitian yang digunakan novel Genduk karya Sundari Mardjuki adalah 
penelitian kualitatif. Data penelitian berupa satuan peristiwa yang terdapat dalam 
paragraf yang menyangkut alur, tokoh dan penokohan, latar dan permasalahan 
kekerasan, yaitu bentuk kekerasan psikis, penyebab kekerasan psikis, dan dampak 
kekerasan psikis. Sumber data primer penelitian ini adalah novel Genduk Karya 
Sundari Mardjuki. Instrumen yang digunakan ialah peneliti itu sendiri. Peneliti 
menjadi instrumen penelitian dengan dibekali seperangkat teori mengenai unsur 
intrinsik berupa alur, tokoh dan penokohan, dan latar serta dibekali teori psikologi 
individual Alfred Alder dalam menganalisis bentuk kekerasan psikis, penyebab, dan 
dampaknya terhadap anak. Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan cara 
membaca secara cermat dan teleti sumber penelitian sambil melakukan kerja analisis 
dan mencatatnya. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh 
adalah teknik deskriptif karena teknik ini sangat mendukung tercapainya tujuan 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bentuk Kekerasan Psikis Novel Genduk 
Bentuk Kekerasan Verbal 
Mengeluarkan Kata-Kata yang Tidak Disukai Anak 
(18) “Boceh aneh!” ujar Yung ketika ku ceritakan sedikit khayalanku tentang 
gangsir itu. wajah Yung yang kelabu menampakkan raut acuh. Cerita apa pun 
yang meluncur dari mulutku tidak pernah digubris oleh Yung. terlebih, 
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sepotong cerita aneh yang sering hinggap di kepalaku ini. “Gangsir itu tidak 
ada gunanya, kecuali buat cemilan orang,” tukas Yung lagi. Aku terkesiap. 
Mendadak badanku merinding demi mendengar ucapannya. (Genduk, 2017:12) 
 
Kutipan di atas memuat peristiwa saat Yung menganggap bahwa Gangsir itu 
tidak ada gunanya hanya untuk cemilan orang. Tindakan tersebut mengakibatkan 
adanya bentuk kekerasan psikis verbal ketika Yung mengatakan bahwa Gangsir itu 
tidak ada gunanya, kecuali buat cemilan orang dan membuat Genduk mendadak 
badannya merinding. 
 
Membentak dan Mencaci  
(19) “Jangan sebut lagi nama Mbah Sidorejo!” Mata Yung awas menatap 
mataku seakan meminta persetujuan. “Juga jangan sebut-sebut lagi tentang 
bapakmu!” Mata kami bertemu ada kilatan amarah dengan bola mata Yung. 
Kutepiskan tangannya dari bahuku. Aku mundur beberapa langkah. Kutekuk 
kedua lututku dan kudekap di dada. Tanpa sadar tubuhku gemetar. “Memang 
aku tidak berhak bertanya tentang Pak’e?” Suaraku tersekat ditenggorokan. 
“Apa? Sejak kapan kamu tahu tentang hak? Tahukah kamu bagaimana aku 
berjuang setengah mati untuk menghidupimu. Ya sendiri! Mana bapakmu 
yang tiba-tiba lenyap begitu saja?” Suara Yung menggelegar. “Mungkin Pak’e 
sedang bekerja entah dimana. Mengumpulkan duit buat kita,” kataku lirih. 
Yung terkekeh.” Kamu terlalu polos, gendukku… (Genduk, 2017:25-26) 
 
Kutipan di atas memuat peristiwa saat Genduk menyarankan kepada Yung 
untuk meminta bantuan Mbah Sidorejo, tetapi Yung bersikap keras dan menolak. 
Genduk mengalami bentuk kekerasan psikis verbal yaitu saat Yung membentak 
Genduk dan mencaci atau memberikan cemooh Genduk terlalu polos.  
 
Bentuk Kekerasan Penyalagunaan dan Pengabaian 
Menyembunyikan Informasi dari Anak 
(20) Apabila pertanyaan itu kutujukan pada orang-orang di sekeliling, mereka 
seperti pura-pura tidak mendengarnya. (Genduk, 2017:18) 
 
Kutipan di atas memuat cerita ketika Genduk bertanya kepada orang-orang 
disekitarnya tentang Pak’e. Orang-orang disekitar selalu berpura-pura tidak tahu. 
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Bentuk kekesasan psikis tokoh Genduk. yaitu berupa menyembunyikan informasi 
yang berkaitan dengan Bapaknya, tidak mendengarkan apa yang dikatakan oleh 
Genduk dan tidak menanggapi apa yang telah dikatakan Genduk. 
 
Bentuk Kekerasan Emosi  
Menciptakan Rasa Takut dan Khawatir 
(21) Dia seperti babi hutan yang selalu mencari mangsa dengan liar. Cara 
memandangnya ke arahku berbeda. Setiap kali berpapasan denganku, 
pandangannya lekat di dadaku. Spontan aku mengatupkan kedua tangan ke 
dada. (Genduk, 2017:39)  
 
Kutipan di atas memuat peristiwa saat Genduk takut ketika harus berpapasan 
dengan Kaduk karena pandangan Kaduk selalu mengarah ke buah dada Genduk. 
Bentuk kekerasan psikis ditunjukkan saat pandangan Kaduk mengarah ke buah 
dada Genduk, sehingga Genduk merasa ketakutan.  
 
Tidak Memberi Perhatian Kepada Anak  
(22) Ada rasa bangga ketika Lik Ngadun menanyakan soal prestasiku di 
sekolah, sekaligus rasa sedih. Sebaik apa pun pekerjaan yang aku lakukan di 
sekolah, pasti tidak akan digubris oleh Yung. (Genduk, 2017:23) 
 
Kutipan di atas menjelaskan ketika Genduk menyadari sebaik apapun 
prestasinya di sekolah Yung tidak akan pernah mau tahu. Hal tersebut 
mengakibatkan adanya bentuk kekerasan psikis, yaitu Yung tidak memberi 
perhatian kepada Genduk. 
 
Bentuk Kekerasan Kontrol 
Menghilangkan Kesenangan Anak 
(23) “Jadi Yung melepaskan…” desisku dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 
“Sudahlah. Gangsir itu nggak ada harganya. Bisa dicari kapan saja,” jawab 
Yung enteng. Ia merebahkan diri ke amben dan menaikan selimut jaritnya lagi. 
Tinggal aku yang tercenung. Ait mataku menetes ke dalam kaleng cat. (Genduk, 
2017:58) 
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Kutipan di atas memuat data saat Genduk kehilangan gangsir kesayangannya. 
Tanpa disadari, Gangsir tersebut telah dibuang oleh Yung. Tindakan Yung 
mengakibatkan adanya bentuk kekerasan psikis kontrol yaitu menghilangkan 
kesenangan anak. 
Bentuk Kekerasan Pemaksaan 
Memaksa untuk Melakukan Sesuatu yang Tidak Disukai Anak 
(24) “Sapto itu anaknya Pak Lurah Cokro. Mbok kamu itu sedikit mikir kamu 
itu berhubungan dengan siapa,” kata Yung. (Genduk, 2017:55)  
 
Kutipan di atas menjelaskan saat Yung meminta Genduk untuk sedkit berpikir 
dengan siapa Genduk pergi karena Sapto adalah anak Pak Lurah Cokro. Bentuk 
kekerasan psikis yang dialami Genduk yaitu, memaksa Genduk untuk tidak 
berhubungan dengan Sapto. 
 
Penyebab Kekerasan Psikis Novel Genduk 
Faktor Ekonomi (Kemiskinan) 
(25) “De’e kudu ngerti, Nduk, apa yang biyungmu ini hadapi,” kata Yung 
dengan suara tersekat. “Yung selama ini sudah berjuang dengan keras. Tetapi, 
apa mau dikata. Kita harus menyerah pada permainan para tengkulak,” 
katanya lagi. Aku tidak kuasa menahan tangis. (Genduk, 2017:109) 
 
Kutipan di atas menjelaskan saat Genduk meminta rok sayak seperti milik 
Sumiati kepada Yung. Genduk yakin Kaduk akan membeli hasil panen milik Yung 
dengan harga tinggi, tetapi para tengkulak hanya mempermainkan harga panen 




(26) “Jangan sebut lagi nama Mbah Sidorejo!” Mata Yung awas menatap 
mataku seakan meminta persetujuan. “Juga jangan sebut-sebut lagi tentang 
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bapakmu!” Mata kami bertemu ada kilatan amarah dengan bola mata Yung. 
Kutepiskan tangannya dari bahuku. (Genduk, 2017:25)  
 
Kutipan di atas memuat peristiwa Yung meminta Genduk untuk tidak lagi 
menyebut nama Mbah Sidorejo dan berujung untuk tidak menanyakan tentang Pak’e. 
Hubungan Yung dengan Mbah Sidorejo atau Pak’e yang kurang baik menjadi 
penyebab Genduk mendapatkan kekerasan psikis. 
 
Dampak Kekerasan Psikis Novel Genduk 
Gangguan Emosi 
Anak Menarik Diri dari Lingkungan 
(27) Aneka jajanan digelar para pedagang. Ada arum manis warna merah 
jambu bergulung seperti awan senja yang berarak manis di atas Sindoro. 
Semua menggapai-gapai, menggoda untuk dicicipi. Dan aku cuma bisa 
menepuk-nepuk saku rokku yang bolong. Desa kami ramai. Tetapi hatiku 
justru sepi. (Genduk, 2017:99) 
 
Kutipan di atas memuat peristiwa ketika di kampung Genduk terdapat pasar 
malam. Saat ada pasar malam Desa Ringinsari menjadi ramai, tetapi tidak dengan 
hati Genduk. Hal tersebut merupakan dampak dari kekerasan psikis, yaitu anak 
ingin menarik diri dari lingkungannya. 
 
Hilangnya Kepercayaan Diri Anak 
(28) Aargh… sukar aku melukiskan keadaan diriku. Aku mendadak berubah 
kembali menjadi putri malu. Dan kali ini adalah putri malu yang ingin dikubur 
dalam tanah dan berharap tidak muncul kembali. (Genduk, 2017:103) 
 
Kutipan di atas memuat peristiwa Genduk seolah menjadi seperti putri malu 
yang ingin dikubur dalam tanah dan berharap tidak muncul lagi. Hal tersebut 
mengakibatkan dampak kekerasan psikis berupa gangguan emosi hilangnya 
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Anak Muram dan Tidak Bahagia  
(29) Tetapi apa yang terjadi, hanya berita buruk yang kuterima. Aku merasa 
seperti ada lubang yang menganga di dada. Rasa kehilangan yang tidak bisa 
kulukiskan. Melebihi hilangnya berjuta-juta gangsir. (Genduk, 2017:143) 
 
Kutipan di atas menjelaskan ketika Genduk mengetahui bahwa Pak’e meninggal 
saat geger PKI. Kehilangan Pak’e membuat Genduk merasa ada lubang yang 
menggaga di dadanya. Hal tersebut merupakan dampak dari kekerasan psikis 
konsep diri Genduk merasa dirinya tidak bahagia. 
 
Anak Merasa Tidak Dicintai  
(30) Air mataku bergulir. Aku masuk ke dalam kamar. Nangis sesunggukan. 
Aku merasa aneh dengan diriku sendiri. Aku tidak paham dengan perkataan 
Yung. Yang aku tangkap adalah segala hal yang kulakukan pasti salah di Mata 
Yung. (Genduk, 2017:55) 
 
Kutipan di atas memuat peristiwa ketika Genduk merasa apa yang 
dilakukannya akan selalu salah di mata Yung. Hal tersebut mengakibatkan dampak 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut. Pertama, bentuk kekerasan psikis novel Genduk, yaitu kekerasan 
verbal (mengeluarkan kata-kata yang tidak disukai anak, membentak dan mencaci), 
penyalahgunaan dan pengabaian (menyembunyikan informasi dari anak), emosi 
(menciptakan rasa takut dan khawatir, tidak memberikan perhatian), kontrol 
(menghilangkan kesenangan anak) dan pemaksaan (memaksa untuk melakukan 
sesuatu yang tidak diinginkan anak). Kedua, penyebab kekerasan psikis novel 
Genduk terbagi atas dua penyebab, yaitu faktor kemiskinan dan faktor keluarga yang 
keduanya saling berkaitan. Ketiga, dampak kekerasan psikis novel Genduk, yakni 
berupa gangguan emosi (anak ingin menarik diri dari lingkungan, hilangnya 
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kepercayaan diri anak) dan konsep diri (anak menjadi muram dan tidak bahagia, 
anak merasa tidak dicintai). 
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